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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Hasil dari tugas akhir yang telah dilakukan terhadap Analisis penanganan kupedes (kredit umum pedesaan) bermasalah pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Patrol Indramayu, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Terdapat aspek-aspek penting yang menjadi penilaian jaminan dalam pemberian kupedes pada BRI Unit yaitu didasarkan pada pertimbangan atas 5 (lima) “Unsur P” antara lain : Penilaian, Pengikatan, Penguasaan, Pengamanan dan Pemanfaatan. Kelima aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi dan harus terpenuhi dalam jaminan yang diberikan oleh debitur kepada pihak BRI. dimana pihak BRI dalam menerima jaminan yang diberikan kepada debitur harus menilai kelayakan dari suatu jaminan,  jaminan tersebut harus memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh pihak BRI.
2. Perkembangan Kupedes (kredit umum pedesaan) Bermasalah pada BRI unit mengalami peningkatan pada setiap tahunnya ini disebabkan karena jumlah pemberian kupedes (kredit umum pedesaan) yang semakin meningkat tiap tahunnya, dimana fluktuasi NPL mengalami kenaikan dan penurunan, untuk dunia perbankan nilai persentase NPL tidak boleh lebih dari 5 %.
3.  (
6
5
)Dalam melakukan penanganan kupedes bermasalah pihak BRI melakukan pendekatan secara tertulis dan pendekatan secara lisan terhadap debitur, setelah itu baru melakukan rencana tindak lanjut dengan menggunakan  3R yaitu : Kupedes diperpanjang/penjadwalan kembali (Rescheduling), Persyaratan kembali kupedes  (Reconditioning), Penataan kembali (Restructuring) dan barang jaminan yang dijual. Itu merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh BRI dalam menyelamatkan kupedes bermasalah

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tugas akhir yang telah diuraikan diatas maka penulis akan memberikan saran bagi pihak bank agar dalam menjalankan kegiatan adminstratifnya berjalan dengan lancar, saran yang dapat penulis sampaikan yaitu:
1. Sebaiknya dalam mengambil keputusan layak atau tidaknya nasabah mendapatkan kredit maka pihak bank wajib bersikap hati-hati dan menganalisis nasabah terlebih dahulu sehingga tidak menimbulkan permasalahan dalam hal pengembalian kredit.
2. Perkembangan NPL kupedes bermasalah kurang dari 5 % terbukti bahwa analisis penanganan kupedes bermasalah pada PT. BRI Unit Patrol berjalan secara optimal dengan membandingkan jumlah kupedes yang diberikan dengan jumlah NPL pada tiap tahunya selalu mengalami peningkatan. 
3. Penanganan kupedes (kredit umum pedesaan) bermasalah yang sudah ada hendaknya ada perubahan yaitu dengan memberikan surat peringatan 1-3 dan surat tagihan angsuran kredit 1-3 yang masing-masing berlaku satu bulan, sehingga dapat memberikan kesempatan kepada debitur untuk melunasi pembayaran angsuran kredit yang telah jatuh tempo.


